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I
STRUCTURE ELUCIDATION AND ASSAY ACTIVITIES OF 

SECONDARY METABOLITES ANTIOXIDANT COMPOUND OF 
MUSHROOMS ENDOFITIK Aspergillus fumigatus IN THE SAMBILOTO 

PLANT (Andrographis Paniculata Nees)

By :
RIA PUTRI INDAH SARI 

08071003022

ABSTRACT

Endofitik microbe is an organism in the form of bacteria or fungi that form 
colonies in plant tissues, but does not harm the host plant. In the sambiloto plant 
(Andrographis paniculata Nees) one secondary metabolites of fungi Aspergillus 
fumigatus endofitik has been isolated. Isolation begins with the cultivation of the 
fungus Aspergillus fumigatus in media 5L PDB (potato dextrose broth) for eight 
weeks. Media was extracted with ethyl acetate solvent and the extract obtained 
was concentrated by rotary evaporator. Ethyl acetate extracts were separated by 
chromatographic techniques to obtain pure compound. The molecular structure of 
the isolated compound was determined by analysis of NMR spectroscopic data, 
and antioxidant activity assay by l.l-diphenyl-2-pikrihidrazyil (DPPH) methode 
with variations concentration of 15.62, 31.25, 62.50, 125, 250, 500 and 1000 ppm. 
The isolated form white crystals. As data analysis of specstroscopy, known the 
isolated result is part of pyranon that 5-hydroxy pyranon-4-(hydroxymethyl)-2H- 
pyran-2-one with the molecular formula CgHgO^ The isolated compound showed 
antioxidant activity with IC50 value of 53.25 ppm.

Key words: Fungi endofitik, Aspergillus fumigatus, Andrographis paniculata 
Nees
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ELUSIDASI STRUKTUR DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SENYAWA 
METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR ENDOFITIK 

Aspergillus fumigatus PADA TANAMAN SAMBILOTO 
(Andrographis paniculata Nees)

Oleh :
RIA PUTRI INDAH SARI 

08071003022

ABSTRAK

Mikroba endofitik merupakan suatu organisme berupa bakteri atau jamur yang 
membentuk koloni dalam jaringan tanaman, tetapi tidak membahayakan tanaman 
inangnya. Pada tanaman sambiloto {Andrographis Paniculata Nees) telah berhasil 
diisolasi satu senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik aspergillus fumigatus. 
Isolasi diawali dengan kultivasi jamur aspergillus fumigatus dalam 5L media PDB 
(potato dextrose broth) selama delapan minggu. Media diekstrak dalam pelarut etil 
asetat dan ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator. Ekstrak etil 
asetat dipisahkan dengan teknik-teknik kromatografi sehingga didapatkan senyawa 
mumi. Struktur molekul senyawa hasil isolasi ditentukan berdasarkan analisa data 
spektroskopi NMR, dan uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode 
l,l-difenil-2-pikrihidrazil (DPPH) dengan variasi konsentrasi 15,62, 31,25, 62,50, 
125, 250, 500 dan 1000 ppm. Senyawa hasil isolasi berupa Kristal putih. Berdasarkan 
analisa data spektroskopi diketahui senyawa hasil isolasi adalah senyawa golongan 
piranon yaitu 5-hidroksi-4-(hidroksimetil)-2H-piran-2-on dengan rumus molekul 
C6H6O4. Senyawa hasil isolasi bersifat aktif antioksidan dengan nilai IC50 53,25 ppm.

Kata kunci: Jamur endofitik, Aspergillus fumigatus, Andrographis Paniculata Nees
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PENDAHULUAN iPl .

1.1. Latar Belakang

Mikroba endofitik merupakan mikroba yang hidup bersimbiosis saling 

menguntungkan dengan tanaman inangnya dan dapat 

menghasilkan metabolit sekunder tertentu (Hung and Annapuma, 2004 dan 

Hundley, 2005). Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroba 

endofitik hampir sama dengan tumbuhan inangnya, atau mikroba endofitik 

menghasilkan senyawa metabolit yang tidak dihasilkan oleh tumbuhan inangnya, 

dan kemungkinan lain tidak menghasilkan metabolit yang dihasilkan oleh

mempermudah pencarian senyawa metabolit 

sekunder dari mikroba endofitik yang menunjukkan aktivitas biologis 

perlu dilakukan pendekatan sejarah etnobotani yang terkait dengan

bersama-sama

tumbuhan inangnya. Untuk

tertentu,

penggunaan

tumbuhan inangnya sebagai obat tradisional 

mendapatkan senyawa aktif akan lebih besar.

Tanaman sambiloto (Andrographis paniculata Nees) selama 

digunakan secara tradisional untuk mengobati berbagai 

tumor dan kanker. Daun sambiloto dengan 

mengobati penyakit kencing 

gatal, antimalaria, dan mencegah kanker.

sehingga peluang untuk

ini telah

penyakit diantaranya 

pahit dikenal masyarakat untukrasa

manis (diabetes melitus), tifus, penyakit kulit gatal-

Herba sambiloto {Andrographis paniculata Nees) adalah satu dari tanaman 

obat yang terdapat hampir di seluruh daerah Indonesia (Kloppenburg, 1988).
1
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Andrographis paniculata yang juga dikenal sebagai “King of Bitters’ adalah 

sejenis tumbuhan family Acanthaceae yang telah digunakan selama beberapa abad 

di Asia untuk mengobati beberapa penyakit termasuk malaria. Daun sambiloto 

mengandung saponin, flavonoid, alkaloid, tannin, dan turunan fenolat lainnya. 

Daun dan cabang sambiloto mengandung diterpen lakton yang terdiri dari

neoandrographol ida,

andrographolida, 14-deoksiandrographolida, 14-deoksi-l 1-hydroandrographolid 

dan andrographosida (Matsuda et al., 1994)

Akarnya mengandung flavotioid, yaitu polimetoksiflavon, andrografin, 

panikulin, mono-O-metilwithin dan apigenin-7,4-dimetileter. Tanaman yang 

memiliki sejarah etnobotani, seperti tanaman sambiloto yang telah digunakan 

secara tradisional sebagai obat, dan juga telah terbukti mengandung senyawa aktif 

antikanker (Sukardiman, 1999), diharapkan juga memiliki mikroba endofitik yang 

menghasilkan senyawa bioaktif.

Penelitian Apridinata 2010, telah berhasil mengisolasi sembilan jamur 

endofitik dari tanaman sambiloto, salah satu diantaranya dari jamur Aspergillus 

flavus telah dilaporkan adanya senyawa golongan alkaloid turunan piridin yaitu 7- 

hidroksipiranopiridin-4-on (Oktasari, A. 2010). Sementara itu dari jamur lainnya 

belum diketahui adanya laporan kandungan kimianya. Pada penelitian ini akan 

diisolasi senyawa metabolit sekunder dari jenis jamur lain dari tanaman sambiloto 

yaitu jamur Aspergillus Jumigatus, dan senyawa yang diperoleh akan di uji 

aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH.

dedihydro-14-deoksi-11,12andrographolida,
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1.2. Rumusan Masalah

Tanaman sambiloto telah digunakan sebagai obat tradisional, untuk

menyembuhkan berbagai penyakit yang berkaitan dengan radikal bebas, dan juga

telah terbukti mengandung beberapa senyawa bioaktif. Pada penelitian

sebelumnya telah dilaporkan adanya sembilan jenis jamur endofitik dari tanaman

sambiloto, dan baru dilaporkan satu senyawa dari jamur Aspergillus Jlavus yaitu

senyawa golongan alkaloid turunan piridin yaitu 7-hidroksipiranopiridin-4-on

yang aktif sebagai antimalaria (Oktasari, A. 2010). Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari jenis 

jamur lainnya.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi, dan menentukan struktur senyawa metabolit sekunder 

dari mikroba endofitik Aspergillus fumigatus pada tanaman sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees).

Menguji aktivitas antioksidan senyawa metabolit sekunder dari jamur 

endofitik Aspergillus fumigatus yang berhasil diisolasi.

2.
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kandungan 

kimia dan aktivitas biologis yang dihasilkan dari jamur pada tanaman sambiloto

(Andrographis paniculata Nees), sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut

sebagai bahan baku obat.
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